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PENTINGNYA PENDIDIKAN NILAI MORAL BAGI GENERASI
PENERUS

Pendidikan nilai moral adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
olen manusia (orang dewasa) yang terencana untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik (anak, generasi penerus) menanamkan
keTuhanan, nilai-nilai estetik dan etik, nilai baik dan buruk, benar dan
salah, mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban; akhlak mulia, budi

pekerti luhur agar mencapai kedewasaannya dan bertanggung jawab.

Pendidikan moral sangat penting bagi remaja karna pendidikan
moral meliputi ke-Tuhanan, kejujuran, budi pekerti, akhlak mulia,
kepedulian dan empati, kerjasama dan integritas, humor, mandiri dan
percaya diri, loyalitas, sabar, rasa bangga, banyak akal, sikap respek,
tanggung jawab, dan toleransi (Pam Schiller dan Tamera Bryant, 2002),
serta ketaatan, penuh perhatian, dan tahu berterima kasih.

Melihat dan memperhatikan fenomena dan kondisi ideal remaja se
bagai generasi penerus saat ini, maka pendidikan nilai moral perlu
ditanamkan sejak dini dan harus dikelola secara serius. Dilaksanakan
dengan perencanaan yang matang dan program yang berkualitas. Misalnya
dengan jumlah jam pelajaran yang memadai, program yang jelas, teknik
dan pendekatan proses pembelajaran yang handal serta fasilitas yang
memadai. Jika hal ini bisa dilaksanakan dengan baik, niscaya generasi
akan memiliki moral yang baik, akhlak mulia, budi pekerti yang luhur,
empati, dan tanggungjawab. Sehingga yang kita saksikan bukan lagi
kekerasan dan tawuran, melainkan saling membantu, menolong sesama,
saling menyayangi, rasa empati, jujur dan tidak korup, serta

tanggungjawab. Jangankan memukul atau membunuh, mengejek,



mengeluarkan kata-kata kotor dan menghina teman pun tidak boleh karena

dinilai sebagai melanggar nilai-nilai moral.

Hambatan dalam pendidikan moral Seperti tayangan yang jelas
jelas merupakan film kekerasan setingakat anak TK yang dipoles dengan
humor. Film eksen yang penuh adegan perkelahian, darah, dan
pembunuhan yang dengan mudah dapat diakses oleh anak dan para gene
rasi muda penerus bangsa. Semua itu akan memicu tindak amoral dan
kekerasan di kalangan anak-anak dan remaja. Seperti dikatakan oleh
Bandura, “bahwa dalam kehidupan sehari-hari individu menghadapi
berbagai jenis stimulus model, yakni model hidup (seperti: bintang film,
guru, orang tua, dan teman sebaya) dan model lambing adalah perwujudan
tingkah laku dalam gambar, seperti: film, TV, dan media cetak lainnya.



